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ABSTRAK

Earthquakes have a significant impact on healthcare services, making the preparedness of healthcare workers in
hospitals critically important. This study aims to examine the preparedness of healthcare workers in facing
earthquake disasters through a literature review using the PRISMA approach. A total of seven articles were
analyzed, selected based on inclusion criteria from 2020-2026 and their relevance to the research topic.

The findings indicate that preparedness is influenced by individual factors (knowledge, disaster literacy, and
psychological readiness), organizational factors (training, simulation, and leadership), and system factors
(infrastructure, resources, and technology). Several challenges remain, including limited training and inadequate
readiness of healthcare facilities.

In conclusion, the preparedness of healthcare workers in hospitals for earthquake disasters needs to be improved
through an integrated approach involving individual, organizational, and system factors.
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ABSTRAK

Bencana gempa bumi berdampak signifikan terhadap pelayanan kesehatan, sehingga kesiapsiagaan petugas
kesehatan di rumah sakit menjadi sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesiapsiagaan petugas
kesehatan dalam menghadapi bencana gempa bumi melalui metode literature review dengan pendekatan PRISMA.
Aurtikel yang dianalisis berjumlah tujuh, dipilih berdasarkan kriteria inklusi tahun 20202026 dan relevansi dengan
topik penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa kesiapsiagaan dipengaruhi oleh faktor individu (pengetahuan,
literasi bencana, kesiapan psikologis), organisasi (pelatihan, simulasi, kepemimpinan), dan sistem (infrastruktur,
sumber daya, teknologi). Berbagai kendala masih ditemukan, seperti keterbatasan pelatihan dan kesiapan fasilitas
kesehatan. Kesimpulannya, kesiapsiagaan petugas kesehatan di rumah sakit terhadap bencana gempa bumi perlu
ditingkatkan melalui pendekatan terintegrasi antara individu, organisasi, dan sistem.

Kata kunci: kesiapsiagaan, tenaga kesehatan, rumah sakit, gempa bumi

PENDAHULUAN
Negara Indonesia, yang terletak di Cincin Api Pasifik, merupakan wilayah yang sangat rentan
terhadap bencana alam, termasuk gempa bumi ). Frekuensi kejadian bencana alam di Indonesia tercatat
tinggi, dengan ribuan kejadian dilaporkan setiap tahunnya ©®. Gempa bumi, khususnya, dapat terjadi
kapan saja dan di mana saja, membawa potensi ancaman serius terhadap kehidupan, keselamatan, dan

kesejahteraan masyarakat

Dalam menghadapi situasi bencana, rumah sakit memegang peranan krusial sebagai garda
terdepan dalam pelayanan kesehatan dan penanganan korban . Rumah sakit tidak hanya berfungsi
sebagai tempat perawatan bagi pasien yang ada, tetapi juga harus siap siaga untuk menerima lonjakan
korban dari luar ®. Namun, rumah sakit sendiri dapat menjadi korban dari bencana, mengalami
kerusakan infrastruktur, kehilangan tenaga, serta gangguan pada sarana dan prasarana ©. Oleh karena
itu, kesiapsiagaan rumah sakit dalam menghadapi bencana, khususnya gempa bumi, menjadi aspek yang

sangat penting (.

Kesiapsiagaan petugas kesehatan di rumah sakit merupakan elemen kunci dalam keberhasilan
penanggulangan bencana ®. Petugas kesehatan, sebagai ujung tombak pelayanan, harus memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memadai untuk merespons keadaan darurat dengan cepat
dan tepat ©. Kesiapsiagaan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pemahaman mengenai risiko
bencana, prosedur evakuasi, hingga penanganan medis darurat ‘Y Pelatihan dan simulasi rutin, seperti
simulasi gempa bumi dan latihan evakuasi, sangat penting untuk meningkatkan keterampilan dan

kepercayaan diri petugas kesehatan dalam menghadapi situasi krisis %"

Meskipun pentingnya kesiapsiagaan telah diakui, berbagai studi menunjukkan bahwa masih
terdapat kesenjangan dalam tingkat kesiapsiagaan petugas kesehatan di rumah sakit ©. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat di rumah sakit memiliki kesiapan yang rendah

dalam menghadapi respons bencana, dan juga kurang yakin akan kemampuan diri mereka 2. Hal
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tersebut bisa terjadi karena beberapa faktor, di antaranya adalah rendahnya pemahaman terhadap risiko
bencana gempa bumi, minimnya pelatihan, serta ketidaklengkapan fasilitas dan sarana prasarana

Oleh karena itu, penelitian mengenai kesiapsiagaan petugas kesehatan di rumah sakit terhadap
bencana gempa bumi menjadi relevan dan mendesak. Memahami sejauh mana kesiapan petugas
kesehatan, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya, serta mengevaluasi efektivitas upaya
peningkatan kesiapsiagaan adalah langkah penting untuk meminimalkan dampak bencana dan
memastikan kelangsungan pelayanan kesehatan ¥, Tinjauan literatur sistematis ini bertujuan untuk
mengkaji dan mensintesis temuan-temuan dari berbagai penelitian yang telah dipublikasikan mengenai
kesiapsiagaan petugas kesehatan di rumah sakit terhadap bencana gempa bumi dalam rentang tahun

2020-2026, guna memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi saat ini.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review dengan tujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai temuan penelitian terkait kesiapsiagaan
petugas kesehatan di rumah sakit dalam menghadapi bencana gempa bumi. Pendekatan ini dipilih untuk
memperoleh gambaran komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan tenaga

kesehatan serta strategi peningkatan yang telah dilaporkan dalam berbagai studi.

ldentification of new studies via databases and registers

= Records removed before screening:
= Records identified from: Duplicate records (n = 18)
;g Databases (n = 2) Records marked as ineligible by automation
= Registers (n = 745) tools (N = T27)
ﬁ Records remowved for other reasons (n = 0)
Records screened Records excluded
n= 727) n=822)
Reports sought for retriesval Reports not retrieved

(n=105) (n = 63)
=
=
B
]

Reports excluded:
not about the preparedness of
health workers for earthquaks
disasters (n = 9)
outcome do not match (N = 8)
no full text available (N = 18)

Reports assessed for eligibility
(n = 42)

¢

Mew studies included in rewview
(n=7)

Reports of new included studies
(n =0}

Included

Gambar 1. Identifikasi studi-studi baru melalui databased dan registers
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Proses pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui beberapa basis data elektronik, yaitu
ScienceDirect, dan SpringerLink. Strategi pencarian artikel menggunakan kombinasi kata kunci

EE] (13

(keywords) dalam bahasa Inggris dan Indonesia, antara lain: “disaster preparedness”, “earthquake”,
“hospital”, “health workers”, “nurses”, “kesiapsiagaan bencana”, dan “tenaga kesehatan”.

Kriteria inklusi dalam studi ini adalah artikel tentang kesiapsiagaan tenaga kesehatan rumah sakit
terhadap bencana gempa bumi yang diterbitkan pada periode 2020-2026, berbahasa Inggris atau
Indonesia, serta dapat diakses dalam bentuk full text. Sebaliknya, artikel yang tidak relevan, tidak
lengkap, atau berupa opini dan editorial dikeluarkan dari analisis.

Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap, dimulai dari penyaringan judul dan abstrak,
dilanjutkan dengan penilaian full text untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi. Sesaui hasil
penyaringan maka terdapat tujuh artikel terpilih yang memenuhi kriteria inklusi kemudian dianalisis.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel review dan pembahasan deskriptif untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif terhadap topik penelitian.

HASIL
Berdasarkan hasil penelusuran dan seleksi literatur, diperoleh tujuh artikel yang memenuhi kriteria inklusi

dan relevan dengan topik kesiapsiagaan petugas kesehatan di rumah sakit dalam menghadapi bencana gempa bumi.

Tabel 1. Karakteristik Artikel yang Dianalisis

No Penulis & Judul Lokasi Desain Variabel
Tahun Penelitian Penelitian Penelitian Utama
Disaster Kualitatif
L?spoi?asle Z’r‘mg;g (thematic Peran perawat,
disp?atched to analysis; tantz_mga}n,
evacuation Minamisoma WaV\_/ancara motivasl, dan
1 Yamamoto etal.,  coniors after the City, semi- pengalaman
2022 Great East Fukushima  terstruktur  dalam  respons
Japan pada 10 bencana
Earthquake: a perawat)
thematic
analysis
The impact
of the
February 6,
2023,
earthquake
in Turkiye on
Kara et al, the nursing Demografi, status
2 2025 workforce: Hatay Retrospektif pekerjaan,  dan
brain  drain deskriptif migrasi  tenaga

and strategic kesehatan

solutions for
sustainability
in the
healthcare
sector
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Literasi bencana
pada perawat,

meliputi
Improve pendidikan,
Disaster i
Literacy in I F’_e'a“haﬂ’
Zhang et al., - . Kualitatif simulasi,
3 2024 Nurses: A China deskriptif dukungan
Qualitative . .
S psikososiall,
Descriptive k S
epemimpinan,
Study Kesiansi
esiapsiagaan,
dan transformasi
pengetahuan
Disaster safety
assessment  of
_ ﬁ;!:}[?wrc)gre Keselamatan
Yari et al., e Kurdistan . struktural,
4 2021 facilities: a Province) Cross-sectional fungsional, dan
cross-sectional '
- non-struktural
study in
Kurdistan
province of Iran
A study on the
Seong et al., types of disaster Q- Tipe kesadaran
5 2023 awareness  in Korea Selatan methodology bencana
nursing students
Providing
telenursing care
for victims: a
: . simulated study Kelayakan
6 l\:ejfldsé%zg'zee for introducing Kerman Simulasi telenursing dalam
etal, the  possibility situasi bencana
of nursing
interventions in
disasters
Reflecting on
encountred. by Tantangn
7 Abdietal., nurses  at th)e/ Kermanshah Kualitatif Sgrrg;/ggnandalam
2021 great

Kermanshah korban gempa

earthquake: a
qualitative study

Hasil review menunjukkan bahwa kesiapsiagaan tenaga kesehatan dalam menghadapi bencana
gempa bumi dipengaruhi oleh tiga aspek utama, yaitu:
1. Individu: pengetahuan, literasi bencana, pengalaman, dan kesiapan psikologis
2. Organisasi: pelatihan, kepemimpinan, kebijakan, dan manajemen sumber daya manusia

3. Sistem: kesiapan fasilitas, infrastruktur, serta dukungan teknologi kesehatan

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap tujuh artikel yang memenuhi kriteria inklusi, pembahasan ini

akan mensintesis temuan-temuan utama mengenai kesiapsiagaan petugas kesehatan rumah sakit dalam
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menghadapi bencana gempa bumi. Pembahasan dikelompokkan berdasarkan tiga aspek utama yang
teridentifikasi, yaitu aspek individu, organisasi, dan sistem.
Aspek Individu: Pengetahuan, Literasi Bencana, Pengalaman, dan Kesiapan Psikologis

Beberapa studi menunjukkan bahwa faktor individu memegang peranan penting dalam
kesiapsiagaan petugas kesehatan. Penelitian ini menekankan bahwa literasi bencana pada perawat
mencakup pemahaman tentang risiko, prosedur evakuasi, dan penanganan korban. Namun, literasi ini
masih tergolong rendah jika tidak didukung oleh pendidikan formal dan pelatihan berkelanjutan.®

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa pengalaman langsung dalam respons bencana, seperti
yang dialami perawat pasca-Gempa Besar Jepang Timur, memberikan pembelajaran berharga.
Meskipun demikian, tantangan psikologis seperti kecemasan, kelelahan, dan trauma justru dapat
menurunkan efektivitas respons jika tidak ada dukungan mental yang memadai-*®

Di sisi lain, terungkap bahwa kesadaran bencana pada mahasiswa keperawatan bervariasi
tipologinya. Hal ini mengindikasikan bahwa pembekalan sejak masa pendidikan sangat menentukan
kesiapan saat mereka menjadi petugas kesehatan.’® Rendahnya keyakinan diri (self-efficacy)
sebagaimana disebutkan dalam pendahuluan juga tercermin dalam temuan di mana perawat merasa tidak
siap secara psikologis menghadapi lonjakan korban dan kondisi kacau pasca gempa®”

Dengan demikian, aspek individu bukan hanya tentang pengetahuan teoritis, tetapi juga
pengalaman emosional dan kesiapan mental. Tanpa penguatan pada dimensi psikologis, petugas

kesehatan tetap rentan terhadap burnout dan kesalahan prosedural saat bencana terjadi.

Aspek Organisasi: Pelatihan, Kepemimpinan, Kebijakan, dan Manajemen Sumber Daya
Manusia

Aspek organisasi menjadi jembatan antara kapasitas individu dan efektivitas sistem. Pelatihan dan
simulasi rutin, seperti yang direkomendasikan peneliti terbukti meningkatkan keterampilan teknis dan
non-teknis petugas.*¥ Namun, studi berikutnya justru mengungkap fenomena brain drain tenaga
kesehatan pasca-bencana di Turki. “® Banyak perawat dan dokter meninggalkan daerah terdampak
karena kurangnya dukungan institusi, ketidakjelasan insentif, dan beban kerja yang ekstrem. Hal ini
menunjukkan bahwa tanpa kebijakan manajemen sumber daya manusia yang kuat, kesiapsiagaan akan
runtuh pasca bencana.

Kepemimpinan yang efektif juga disorot dalam penelitian, dimana Perawat yang merasa didukung
oleh manajemen rumah sakit dan memiliki jalur komando yang jelas cenderung lebih mampu bertahan
dan beradaptasi. Sebaliknya, ketiadaan koordinasi menyebabkan duplikasi tugas, kekacauan logistik,
dan penurunan moral petugas ™

Penelitian tentang telenursing menunjukkan bahwa inovasi organisasi melalui pemanfaatan
teknologi dapat menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan tenaga di lokasi bencana. Namun,
keberhasilan ini sangat bergantung pada adanya kebijakan yang mendukung integrasi teknologi ke

dalam sistem respons darurat¥
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Aspek Sistem: Kesiapan Fasilitas, Infrastruktur, dan Dukungan Teknologi Kesehatan

Aspek sistem mencakup keselamatan fisik rumah sakit dan ketersediaan sarana pendukung.
Penelitian di Iran menemukan bahwa banyak fasilitas kesehatan primer masih memiliki kerentanan
struktural, fungsional, dan non-struktural. Padahal, rumah sakit yang tidak tahan gempa justru dapat
menjadi sumber bahaya baru bagi petugas dan pasien. Hal ini sejalan dengan pernyataan dalam
pendahuluan bahwa rumah sakit dapat menjadi korban bencana”

Dukungan teknologi kesehatan, seperti sistem informasi bencana dan telemedisin, terbukti
meningkatkan efisiensi respons. Studi simulasi menunjukkan bahwa telenursing memungkinkan
perawat memberikan panduan jarak jauh kepada korban atau relawan di lokasi terpencil. Namun,
tantangan terletak pada ketersediaan jaringan listrik dan internet pasca-gempa yang sering rusak

Kurangnya alat medis darurat, obat-obatan, dan tempat tidur darurat menjadi hambatan utama.
Bahkan petugas yang terlatih sekalipun tidak dapat bekerja optimal jika sistem logistik rumah sakit
ambruk. Oleh karena itu, audit keselamatan berkala dan investasi pada infrastruktur tahan gempa

menjadi prasyarat mutlak®”

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil telaah literatur terhadap tujuh artikel, dapat ditarik kesimpulan bahwa kesiapan tenaga
kesehatan di rumah sakit dalam menghadapi bencana gempa bumi masih belum maksimal dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait, mulai dari faktor individu, organisasi, kebijakan
institusi, hingga faktor sistem. .Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kesiapsiagaan melalui
pelatihan dan simulasi yang berkelanjutan, penguatan sistem manajemen bencana di rumah sakit,
peningkatan literasi dan kompetensi tenaga kesehatan, serta dukungan kebijakan dan penyediaan sumber
daya yang memadai. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model
kesiapsiagaan berbasis bukti yang sesuai dengan konteks lokal guna meningkatkan ketahanan sistem

pelayanan kesehatan dalam menghadapi bencana gempa bumi
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